Eksperimen Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Problem Based Learning dan Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Tahun 2016/2017 by Azzaqi, Muhammad Irfan & , Dra. Sri Sutarni, M.Pd
 EKSPERIMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN STRATEGI 
PROBLEM BASED LEARNING DAN DISCOVERY LEARNING 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MINAT 









Disusun sebagai salah satu syarat  menyelesaikan Program Studi Strata I Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
Oleh: 
MUHAMMAD IRFAN AZZAQI 
A410 130 088 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






EKSPERIMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN STRATEGI 
PROBLEM BASED LEARNING DAN DISCOVERY LEARNING 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MINAT 
BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 SAWIT TAHUN 2016/2017 
Oleh 
Muhammad Irfan Azzaqi1, Sri Sutarni2 
1Mahasiswa Pendidikan Matemtika FKIP UMS 




There are three aims of the research: (1) examine the effect  learning strategy 
(problem based learning and discovery learning) toward mathematics learning 
achievement, (2) examine the effect of learning interest toward mathematics learning 
achievement, (3) examine the interaction between learning strategy and learning 
interest toward mathematics learning achievement. The type of research was a 
quantitative research with quasi experimental design. The sampling technique used 
cluster random sampling. The population of the research was all students of VII 
Grade of SMP Negeri 2 Sawit yaer 2016/2017. The research sample consisted of two 
classes. Methode of data collection use the test, questionnaires, and documentation. 
Data were analyzed use analysis of variance with two different cell lines that ware 
previously done using methode Lillifors normality test and homogenity test using 
Bartlett method. The findings of the research with   = 5% (1) there was 
signification effect between of learning strategy toward mathematics learning 
achievement, (2) there was signification effect between of learning interest toward 
mathematics learning achievement, (3) there was no interaction between learning 
strategy and learning motivation toward mathematics learning achievement. 
Keyword: problem based, discovery, learning achievement, interest 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini ada tiga, yaitu (1) mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran (problem based learning dan discovery learning) terhadap hasil belajar 
matematika, (2) mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (3) mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling. 







tahun 2016/2017. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Metode pengumpulan data 
menggunakan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunaan 
analisis variansi dua jalur dengan sel sama yang sebelumnya dilakukan uji normalitas 
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett. 
Hasil penelitian dengan   = 5%. (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 




Pendidikan yang baik dan penerapan yang tepat dari suatu pendidikan dapan 
menghasilkan keuntungan untuk diri sendiri maupun orang lain. Pendidikan memiliki 
peranan penting untuk menentukan tinggi rendahnya sumber daya manusia (SDM) 
dalam sebuah negara. Selain keterampilan yang dimiliki SDM, pendidikan yang 
tinggi juga berpengaruh untuk meningkatkan daya saing antar sumber daya manusia. 
Matematika merupakan salah satu bidang pengetahuan yang sangat penting dalam 
pendidikan. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa terbaik 
terhadap materi matematika (Susanto 2013: 186). Namun, banyak dari siswa-siswa 
yang cenderung kurang menyukai pelajaran matematika, namun tidak sedikit pula 
yang menggemari matematika. Pada hakikatnya matematika merupakan pelajaran 
yang menyenangkan jika diimbangi dengan penyampaian materi yang sesuai.  
Menurut survei Programme for International Study Assesment (PISA) di bawah 
Organization Economic Cooperation and Development (OECD) kemampuan 
matematika siswa-siswi Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara. 
Berdasarkan data Litbang Kemendikbud, perolehan nilai rerata hasil Ujian Nasional 
Matematika SMP/MTs Tahun Pelajaran 2014/2015 untuk Kota Boyolali masih 







Matematika hanya 46.38 yang jauh lebih rendah dibandingkan nilai rerata Ujian 
Nasional Bahasa Indonesia 74.67, Bahasa Inggris 51.65 dan IPA 52.21. 
Rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabkan oleh beberapa faktor baik 
dari diri siswa maupun luar (lingkungan). Djamarah (2011: 177) menunjukkan ada 
dua unsur yang dapat memengaruhi belajar maupun hasil dari belajar. Menurutnya 
terdapat unsur luar yang mencakup aspek lingkungan (alami dan sosial budaya) dan 
aspek instrumental (kurikulum, program sarana dan fasilitas serta guru 
pembelajaran), sedangkan unsur dalam diri siswa mencakup aspek fisiologi (kondisi 
fisiologi dan kodisi panca-indra) dan aspek psikologi (minat, kecedasan, bakat, 
motivasi, dan kemampuan kognitif). 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Slameto (2003: 180) mengungkapan bahwa minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan siswa lebih menyukai 
suatu hal dari pada hal lain, minat dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 
dalam suatu aktivitas.Minat belajar siswa dapat ditunjukkan dengan; 1) perasaan 
suka terhadap pembelajaran, 2) perhatian siswa secara terus menerus selama 
pembelajaran berlangsung, 3) keaktifan dan antusias siswa yang tinggi saat 
pembelajaran dan dalam memecahkan masalah matematika, 4) ada perasaan senang 
dalam diri siswa terhadap pembelajaran baik saat proses belajar mengajar maupun 
setelah pembelajaran. Minat belajar juga dapat di pengaruhi beberapa faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi, keutuhan kondisi fisik, 
psikologis dan lain-lain, sedangkan faktor yang berasal dari luar seperti tersedianya 
fasilitas belajar, keadaan lingkungan, dan kondisi keluarga. 
Faktor eksternal yang menunjang keberhasilan pembelajaran salah satunya 
adalah memperhatikan strategi yang tepat dengan masalah yang ada pada diri siswa. 
Penerapan strategi pembelajaran sebaiknya juga memperhatikan ketertarikan siswa 
pada pembelajaran, dengan kata lain penerapan strategi pembelajaran juga 
memperhatikan minat belajar siswa. Strategi pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) dan discovery learning cenderung berpengaruh terhadap 







dituntut untuk mencari sendiri solusi ataupun konsep matematika yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Strategi problem based learning dan discovery learning memiliki kelebihan pada 
pembelajaran. Secara umum, kelebihan problem based learning diantaranya; 1) 
teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, 2) dapat menantang 
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan terhadap pengetahuan baru, 3) 
membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan barunya, 4) mangembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 5) memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki.  
Sedangakan kelebihan pada strategi discovery learning meliputi; 1) dalam 
penyampaian bahan discovery learning digunakan kegiatan dan pengalaman belajar, 
2) discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna, 3) discoverylearning 
merupakan suatu model pemecahan masalah, 4) discovery learning banyak 
memberikan kesempatan bagi para anak didik untuk terlibat secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan tiga hipotesis: (1) adanya pengaruh 
yang signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) 
adanya pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika, (3) adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap 
hasil belajar matematika, (2)  mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika, (3) mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan 
minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain kuasi-eksperimental. Desain kuasi-eksperimental ini menyertakan 
kelompok kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan eksperimen (Sutama, 2015: 







untuk variabel bebas penelitian ini adalah strategi pembelajaran dan minat belajar 
siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sawit Kelurahan Karangduren, 
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah pada bulan November sampai 
Februari 2017. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit dengan 
keseluruhan jumlah siswa adalah 130 siswa. Sampel penelitian ini diambil dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas VII Fyang 
diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran problem based learning dan jumlah 
siswa 21 siswa. Kelas kontrol yaitu kelas VII B yang diberi perlakuan denga strategi 
pembelajaran discovery learning dan jumlah siswa 21 siswa. Teknik pengambilan 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, 
menurut Sutama (2015: 106) cluster sampling yaitu teknik pengambilan sampel lebih 
pas memilih kelompok-kelompok individu daripada individu-individu dari populasi 
yang ditentukan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket, tes 
dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika, metode angket digunakan untuk memperoleh data minat belajar siswa, 
dan metode dokumentasi yaitu nilai UTS kelas VII yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum perlakuan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel sama. 
Uji prasayarat meliputi uji normalitas menggunakan uji Lillifors dan uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5%. Setelah itu dilakukan uji 
hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Jika uji hipotesis 
tersebut ditolak maka perlu dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan 
metode Scheffe. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran dengan strategi problem based learning dengan pokok 
bahasan aritmatika sosial pada dasarnya siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 
menemukan konsep penyelesaian dari sebuah permasalahan matematika kemudian 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pelaksanaan strategi pembelajaran problem 







matematika yang berkaitan dengan pembelajaran, (2) siswa diminta untuk 
berkelompok, setiap siswa terdiri dari 4-5 orang dan mengamati soal yang telah 
disediakan, (3)siswa diberikan kesempatan untuk melakukan penemuan terhadap 
masalah kontekstual yang disajikan guru tanpa melihat bahan materi pelajaran (4) 
siswa dengan kelompoknya dibimbing untuk berdiskusi mengenai penemuan konsep 
penyelesaian dari permasalahan yang telah diberikan, (5) siswa dibimbing untuk 
membuat kesimpulan dari hasil penemuan konsep setiap masing-masing kelompok 
(6) Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil dari diskusi yang sudah 
dilakukan. 
Kegiatan pembelajaran dengan strategi problem based learning guru tidak 
terlibat sepenuhnya dalam penemuan konsep materi yang sedang dibahas, hanya 
sebatas membimbing maupun mengawasi setiap jalannya kegiatan pembelajaran, 
sehingga siswa dilatih untuk mandiri dan belajar saling bekerja sama. Permasalahan 
yang disajiakan pada awal pembelajaran berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
dengan demikian dapat menumbuhkan antusias siswa dan menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna.  
Strategi discovery learning pada pokok bahasan aritmatika sosial, siswa dituntut 
untuk mandiri dalam menemukan permasalahan kemudian memecahkannya dan 
menarik kesimpulan sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Tran dkk (2014) 
menyatakan bahwa pembelajaran penemuan bukanlah menari informasi dari dalam 
buku, ia menekankan bahwa tindakan penemuan biasanya berkembang oleh 
kelompok-kelompok. 
Adapun kegiatan pembelajarannya yaitu (1) siswa diminta untuk berkelompok, 
setiap siswa terdiri dari 4-5 orang dan mengamati soal yang telah disediakan, (2) 
siswa diberikan kesempatan untuk melakukan penemuan terhadap soal yang telah 
diberikan guru, (3) siswa dengan kelompoknya dibimbing untuk beriskusi mengenai 
penemuan tentang soal yang telah diberikan, (4) siswa dibimbing untuk membuat 
kesimpulan dari hasil penemuan, (5) siswa dan guru bersama-sama membahas hasil 
dari diskusi.Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator dan 
pada pembelajaran ini siswa dituntut aktif untuk menemukan solusi dari masalah 







mengolah informasi dan didiskusikan bersama teman dalam kelompok dan mampu 
menyimpulkan hasil penemuan mereka. 
Penelitian ini melakukan uji keseimbangan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal kedua kelas (eksperimen dan kontrol). Sebelum kedua kelas 
diberikan perlakuan kemampuan keduanya haruslah sama. Untuk menguji 
kemampuan awal, penelitian ini menggunakan uji t dengan data yang digunakan 
adalah nilai Ulangan Tengah Semester Gasal dengan taraf signifikasi 5%. Setelah 
dilakukan uji, ternyata         <        yaitu −0,3246 < 1,960. Sehingga Ho 
diterima atau dengan kata lain bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang 
sama atau seimbang.  
Tabel 1. Ringkasan Uji Keseimbangan 
Kelas Banyak Siswa Total Nilai Rata-rata SD 
VII F 
(Kelas Eksperimen) 
21 1430 58,57 16,77 
VII D 
(Kelas Kontrol) 
21 1464 60,19 15,53 
 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada akhir 
pertemuan yaitu  pertemuan keempat, siswa diberikan tes evaluasi hasil belajar 
matematika. Tes hasil belajar matematika digunakan sebagai instrumen untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa. Setelah data diperoleh, terlebih dahulu data 
hasil belajar matematika siswa diuji normaliatas dan homogenitas sebagai syarat 
pengujian hioptesis dengan analisis variansi dua jalan. 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Liliefors dengan taraf 
signisikasi 5%. Setelah perhitungan dilakukan, dipeoleh         <   ,  ;  untuk 
setiap kelompok sampel. Dengan kata lain, untuk setiap kelompok sampel yaitu 
kelompok strategi problem based learning maupun kelompok strategi discovery 
learning serta tiap kategori minat belajar siswa (tinggi, sedang, dan rendah) berasal 









Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber Lmaks/hitung Ltabel Keputusan 
A1 0,119 0,183 Normal 
A2 0,155 0,183 Normal 
B1  0,183 0,227 Normal 
B2 0,162 0,227 Normal 
B3 0,185 0,227 Normal 
 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan taraf 
signifikasi 5%. Pada sampel kelompok strategi pembelajaran, diperoleh          <
        begitupun untuk sampel kelompok minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa populasi itu homogen. 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber       :    Keputusan 
a. Strategi Pembelajaran 
(Antara A1 dan A2) 
0,4310 3,8415 Homogen 
b. Minat Belajar  Siswa 
(Antara B1, B2, dan B3) 
1,4248 5,9915 Homogen 
 
Uji prasyarat analisis variansi telah dilakukan, kemudian dilakukan uji analisis 
dua jalan dengan sel sama yaitu dengan taraf signifikasi 5%.  
Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dK RK Fobs F tabel Keputusan 
Strategi(A) 952,381 1 952,381 9,159 4,113 Ho ditolak 
Minat(B) 5220,333 2 2610,167 25,102 3,260 Ho ditolak 
Interaksi(AB) 63,476 2 31,738 0,305 3,260 Ho diterima 
Galat (G) 3743,429 36 103,984    








Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang pertama (strategi pembelajaran) 
diperoleh         >         yaitu 9,159 > 4,113 maka H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran 
problem based learning dan discovery learning terhadap hasil belajar matematika. 
Jumlah nilai hasil belajar kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan strategi 
problem based learning sebesar 1446 dengan total rerata 68,857, sedangkan pada 
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan strategi discovery learning sebesar 1246 
dengan total rerata 59,33. Hal ini menunjukkan bahwa strategi problem based 
learning cenderung lebih baik dari strategi discovery learning dalam memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar matematika. 





Tinggi Sedang Rendah 
PBL 573 470 403 1446 
DL 524 409 313 1246 
Total 1097 879 716 2692 
 





Tinggi Sedang Rendah 
PBL 81,857 67,143 57,571 68,857 
DL 74,857 58,429 44,714 59,333 
Total 78,357 62,786 51,143  
 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Budiyono dan 
Slamet (2015: 816) bahwaprestasi belajar matematika pada siswa yang menggunakan 
model pembelajaran PBL lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang 
mengunakan model pembelajaran DL. Hal ini karena pada model PBL siswa mampu 







masalah dapat membiasakan siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
pemecahan masalah. 
Penerapan strategi pembelajaran problem based learning dan discovery learning 
sama-sama diterima dengan baik oleh siswa. Namun terbatasnya frekuensi peneliti, 
dalam hal ini terdapat faktor lain di lapangan bahwa beberapa siswa cenderung 
belum mampu mengikuti strategi pembelajaran problem based learning untuk kelas 
ekperimen dan discovery learning untuk kelas kontrol,karena siswa telah terbiasa 
dengan pembelajaran konvensional yaitu dengan ceramah yang dilakukan oleh guru 
dan sudah terbiasa dengan hanya menerima rumus dari guru yang disampaikan di 
depan kelas.Pada saat pelaksanaan di lapangan, jika siswa diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi, beberapa dari mereka yang kurang mampu berkreasi dengan ide-
ide penemuan dari masalah yang disajikan hal tersebut  menjadikan siswa kurang 
fokus pada diskusi. 
Uji hipotesis yang kedua diperoleh         >        yaitu 25,102 > 3,260, 
maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara minat belajar siswa dengan hasil belajar matematika. Dengan kata lain minat 
belajar siswa memengaruhi hasil belajar matematika siswa. Senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Indah Lestari (2014) bahwa siswa yang memiliki minat yang 
lebih tinggi mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik. Minat belajar 
siswa dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar karena jika siswa senang dengan 
pelajaran matematika maka siswa akan memotivasi dirinya untuk belajar dengan baik 
sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dengan demikian 
minat belajar sangat penting untuk dimiliki siswa saat pembelajaran, sebab dengan 
adanya minat belajar yang tingg maka siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti 
proses belajar mengajar sehingga hasil belajar yang diperoleh akan optimal. 
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel sama terdapat 
dua penolakan dari H0 sehingga perlu dilakukan uji lanjut atau uji komparasi ganda. 
Uji komparasi ganda ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar antara siswa yang memiliki minat belajar baik dari 
kategori tinggi, sedang, maupun rendah. Hasil uji komparasi ganda dengan 







menguji rerata hasil belajar siswa dengan minat belajar tinggi dan rerata hasil belajar 
siswa dengan minat beajar sedang.  
Tabel 7. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Rerata Kolom 
Komparasi Antar 
Kolom (B) 
Fhitung Ftabel Keterangan Keputusan Uji 
    ∨     8,161 6,519         >        H0 ditolak 
    ∨     24,928 6,519         >        H0 ditolak 
    ∨     4,563 6,519         <        H0 diterima 
 
Diperoleh bahwa 8,161 > 6,519 sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan minat belajar tinggi dan 
hasil belajar siswa dengan minat belajar sedang.   
Kedua, menguji rerata hasil belajar siswa dengan minat belajar tinggi dan rerata 
hasil belajar siswa dengan minat belajar rendah.  Diperoleh bahwa 24,928 > 6,519 
sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan minat belajar tinggi dan hasil belajar siswa dengan minat 
belajar rendah. Ketiga, menguji rerata hasil belajar siswa dengan minat belajar 
sedang dan rerata hasil belajar siswa dengan minat belajar rendah.  Diperoleh bahwa 
4,563 < 6,519 sehingga H0 diterima yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa dengan minat belajar sedang dan hasil belajar siswa dengan 
minat belajar rendah.Perbedaan pengaruh minat belajar siswa yang signifikan 
ditunjukkan dengan siswa yang memiliki tingkat minat belajar tinggi terlihat antusias 
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini bertolak belakang dengan siswa 
yang memiliki minat belajar sedang dan rendah yang kurang antusias bahkan 
cenderung belum mampu berkreasi dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan guru. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat 
belajar siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai namun sebaliknya, 
semakin rendahnya minat belajar siswa maka hasil belajar yang akan dicapai 







Hipotesis terakhir pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya interaksi 
antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Berdasarkan uji hipotesis dengan analisis dua jalan dengan sel sama, diperoleh 
        <        yaitu 0,305 < 3,260 sehingga H0 diterima, yang artinya tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 
yang dilakukan SMP Negeri 2 Sawit tidak terjadi interaksi antara strategi 




Berdasarkan keduanya, strategi  pembelajaran dan minat belajar tersebut 
memberikan dampak sebagai berikut. 
a. Dengan taraf signifikasi 5%, terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dapat dilihat pada rataan 
marginalnya, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen, 
yaitu kelas yang diberi pembelajaran problem based learning (PBL) lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang diberi pembelajaran discovery 
learning (DL). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang diberi strategi pembelajarn PBL cenderung lebih baik dari hasil 
belajar matematika siswa yang diberi strategi pembelajaran DL. 
b. Dengan taraf signifikasi 5%, terdapat pengaruh yang signifikan antara minat 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dibuktikan dari analisis 
yang menunjukkan bahwa         >        yaitu 25,102 > 3,260. Dengan kata 
lain minat belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika siswa. 
c. Dengan taraf signifikasi 5%, tidak ada interaksi yang signifikan antara 
penggunaan strategi pembelajaran problem based learning dan discovery 
learning dengan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Tidak 
adanya intraksi ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa perbedaan hasil dari 
peneran strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika tidak 
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